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ABSTRAK

Nasrul Hayani . Penerapan Pendekatan Scaffolding dalam
Pembelajaran Matematika di Kelas Xllc SMK
PGRI Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika
siswa di SMK PGRI Padang. Rendahnya hasil belajar matematika siswa
disebabkan karena pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru serta
kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Untuk itu penelitian ini
bertujuan melihat aktivitas dan hasil belajar siswa dengan pembelajaran
menggunakan pendekatan scaffolding. Rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana aktivitas dan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
pendekatan scaffolding?”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
“Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan scaffolding dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa?”

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen dengan rancangan
One Shot Case Study. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Xllc SMK PGRI
Padang. Untuk memperoleh data digunakan lembar observasi aktivitas siswa yang
dianalisis dengan menggunakan persentase, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tes
akhir dianalisis dengan menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
LKS membantu siswa memahami dan menemukan sendiri rumus-rumus dari
materi yang dipelajari. Dengan menemukan sendiri siswa akan mengerti dan
paham materi tersebut.

Hasil analisis data Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dengan tes
hasil belajar berupa soal essay sebanyak 6 butir soal. Data tersebut dibandingkan
dengan Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyang ditetapkan oleh guru
matematika SMK PGRI Padang yaitu 65. Berdasarkan hasil penelitian terlihat
bahwa aktivitas siswa dari setiap pertemuan cenderung mengalami peningkatan.
Persentase siswa yang mencapai ketuntasan dalam belajar matematika
berdasarkan KKM dengan pokok bahasan ruang dimensi dua , yaitu 77,8%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang sangat banyak dipakai dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika juga merupakan pelengkap dari ilmu lain.
Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan ilmu yang penting. Untuk
itu matematika harus dikuasai oleh siswa dan diharapkan dapat
mengoptimalkan keberadaan serta peran siswa sebagai pelajar. Guru
merupakan orang yang memegang peranan penting dalam pembelajaran. Salah
satu tugas guru adalah menciptakan suasana yang kondusif sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan peran aktif siswa, nhamun tak selamanya tujuan
tersebut tercapai dengan baik.

Dalam pembelajaran seharusnya terdapat interaksi antara guru dan
siswa. Hasil observasi peneliti dikelas XIllc SMK PGRI Padang tanggal 5 Juli
2011 terlihat kurangnya interaksi antara guru dengan siswa selama
pembelajaran. Pada saat pembelajaran siswa lebih diposisikan sebagai objek,
siswa dianggap belum tahu apa-apa, sementara guru memposisikan diri
sebagai yang mempunyai pengetahuan. Pemahaman konsep matematika bagi
siswa sangatlah perlu karena dengan paham akan konsep mereka akan dengan
mudah dapat menyelesaikan permasalahan yang beragam bentuknya sesuai
dengan konsep yang telah diberikan.

Saat siswa diberikan tugas dengan bentuk soal yang berbeda dari

contoh soal atau berbeda dari permasalahan yang diberikan sebelumnya siswa
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malas untuk mengerjakan. Siswa yang benar-benar mengerjakan hanya
beberapa orang saja. Siswa lainnya memilih menunggu siswa yang dianggap
pintar selesai mengerjakan dan duduk berkelompok bersamanya untuk
melihat dan menyalin pekerjaannya, sehingga keadaan kelas sedikit ribut dan
terlihat bertumpuk pada beberapa meja saja. Sebagian siswa lainnya meminta
guru untuk menyelesaikan permasalahan tersebut secara bersama-sama.

Siswa juga merasa kurang dilibatkan dalam pembelajaran karena
siswa menerima materi secara utuh dari guru dan siswa mencatat materi
tersebut. Guru mencatatkan rumus berupa simbol-simbol dan angka-angka di
papan tulis dan siswa menyalinnya. Siswa menghafal rumus tersebut sesuai
dengan apa yang mereka salin, sehingga siswa menggunakan rumus itu
apabila soal tersebut memiliki unsur-unsur yang sama dengan yang ada pada
rumus. Siswa tidak bisa menggunakan rumus pada persoalan yang berbeda
karena mereka tidak mengetahui konsep dari rumus tersebut. Siswa juga akan
beranggapan bahwa satu rumus hanya bisa digunakan untuk menyelesaikan
satu permasalahan, padahal setiap materi dari pelajaran matematika saling
terkait satu sama lain.

Keadaan ini akan membuat siswa bosan dan semakin malas belajar
matematika, karena mereka berpikir pelajaran matematika itu sulit. Mereka
tidak dapat mengeksplorasi dengan apa yang mereka dapat karena mereka
tidak mengetahui konsepnya. Anggapan bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sulit akan semakin melekat dan siswa-siswa akan takut dengan

pelajaran matematika.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti selama pelaksanaan praktek
lapangan di SMK PGRI Padang diperoleh informasi bahwa matematika
kurang menarik bagi mereka. Bahkan matematika merupakan pelajaran yang
ditakuti. Siswa takut dengan pelajaran matematika karena mereka
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipahami. Siswa
juga malu untuk bertanya kepada temannya jika tidak mengerti dengan materi
tertentu karena takut dianggap bodoh oleh temannya yang lain. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor yang datang dari
dalam maupun luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
diantaranya adalah kurangnya motivasi dan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
guru bidang studi Matematika kelas Xllc SMK PGRI Padang hasil belajar
siswa masih banyak yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan di SMK PGRI Padang yaitu 65. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Persentase Siswa Yang Memperoleh Hasil Belajar berdasarkan

KKM pada Ulangan Harian 1 Semester 1 Kelas Xllc SMK
PGRI Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Kelas Rata-rata nilai KKM Jumlah Siswa
= 65 | < 65
Xllc 60,44 10 8 18
Sumber : Guru matematika kelas Xllc SMK PGRI Padang
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Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa pada ulangan
harian | di kelas Xllc SMK PGRI Padang tahun pelajaran 2011/2012 masih
banyak yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan dari gambaran-gambaran tersebut terlihat bahwa siswa
memiliki kesulitan dalam hal pemahaman konsep dan kurangnya aktivitas
yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran
hendaknya siswa diajak untuk berinteraksi dengan seluruh siswa yang ada
dalam Kkelas. Interaksi ini harus berlangsung secara berkesinambungan
sehingga guru tidak terlalu mendominasi kegiatan pembelajaran yang

berlangsung.

Jika semua permasalahan tersebut dibiarkan begitu saja maka akan
mengakibatkan nilai matematika akan selalu rendah, tidak terjalin interaksi
yang baik antara guru dan siswa selama proses belajar mengajar, sehingga
aktivitas siswa tidak muncul selama proses pembelajaran. Oleh karena itu
untuk menyelesaikan masalah-masalah diatas guru perlu memilih dan
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan segala kemampuan dan keterampilan yang dimiliki siswa,
sehingga pembelajaran matematika lebih menarik sehingga siswa dapat lebih

aktif dalam belajar. Pendekatan tersebut adalah Scaffolding.

Scaffolding dapat diartikan sebagai pemberian sejumlah bantuan
kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian
mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa

tersebut untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera



21

setelah ia dapat melakukannya (http://www.hal60-65.Scaffolding.Upp.pdf) .

Scafollding merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa untuk belajar
dan memecahkan masalah. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah
pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang
memungkinkan siswa itu belajar mandiri.

Dengan pendekatan scaffolding siswa akan dilibatkan secara optimal
untuk berpartisipasi dalam belajar. Diharapkan jika siswa secara aktif terlibat
dalam menyelesaikan masalah materi yang sedang dipelajari, ia akan
memahami konsep dengan lebih baik. Selain itu siswa akan ingat lebih lama
dan mampu menggunakan pada konteks yang lain lebih jauh dari itu,
diharapkan siswa lebih bergairah untuk mempelajari matematika sehingga
akan membawa siswa menjadi ingin mengetahui lebih lanjut hubungan-
hubungan yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pendekatan Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika di
Kelas Xllc SMK PGRI Padang Tahun Pelajaran 2011/2012”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah, antara lain :

1. Pembelajaran terjadi satu arah yang didominasi oleh guru
2. Aktivitas belajar siswa rendah.

3. Hasil belajar matematika siswa masih banyak yang berada di bawah KKM.


http://www.hal60-65.scaffolding.upp.pdf/
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C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan peneliti dari segi kemampuan, waktu, dan
dana serta agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini hanya dibatasi

pada permasalahan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
menggunakan penerapan pendekatan scaffolding di kelas Xlic SMK
PGRI Padang?

2. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan penerapan pendekatan scaffolding di kelas

Xllc SMK PGRI Padang?

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka pertanyaan
penelitiannya adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
menggunakan penerapan pendekatan scaffolding di kelas Xllc SMK

PGRI Padang?
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan penerapan pendekatan scaffolding di kelas

Xllc SMK PGRI Padang?
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F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui aktivitas belajar siswa selama diterapkan pendekatan
scaffolding dalam pembelajaran matematika.
2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
pendekatan scaffolding.
G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai:
1. Sebagai bekal dan tambahan wawasan bagi peneliti sebagai calon
guru.
2. Melatih siswa untuk dapat berkomunikasi dan berperan aktif dalam
pembelajaran matematika.
3. Menambah pengalaman siswa dalam pembelajaran yang menerapkan
pendekatan scaffolding.
4. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran

aktif dan menyenangkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Penggunaan pendekatan Scaffolding dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar di kelas XIlc SMK PGRI Padang.

2. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Scaffolding dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas Xllc SMK Padang. Ini
dapat dilihat bahwa frekuensi jumlah siswa yang tuntas dari 55,6%
meningkat menjadi 77,8%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan Scaffolding
dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang dapat melihat minat dan
motivasi siswa yang menggunakan pendekatan scaffolding dengan

memperhatikan kendala yang dihadapi oleh peneliti.

69
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